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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan di PT XYZ. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan mengumpulkan data-
data dari kuisioner berdasarkan pengamatan secara langsung terhadap objek. Teknik yang digunakan
yaitu sampling jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu 70 orang. Temuan
penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan berdasarkan perolehan
nilai thitung > ttabel.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Sampling Jenuh.

Abstract
The study aims to analyze how much the work environment affects employee performance at PT XYZ.
This study uses quantitative descriptive by collecting data from questionnaires based on direct
observation of objects. The technique used was saturated sampling, where all members of the
population were sampled, namely 70 people. The findings of this study are that the Work
Environment has a positive and significant influence based on the acquisition of tcount values >
ttables.

Keywords: Work Environment, Employee Performance, Saturated Sampling.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam organisasi, baik besar maupun
kecil, karena menentukan perkembangan organisasi. Selain modal, teknologi, dan metode,
sumber daya manusia (SDM) adalah elemen paling krusial yang berfungsi dari input hingga
output berupa barang atau jasa. Lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Lingkungan kerja mencakup segala sesuatu di sekitar tempat kerja, baik
fisik maupun nonfisik, yang mempengaruhi karyawan dan pekerjaannya. Lingkungan kerja
yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan, sehingga perusahaan perlu menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan memenuhi standar kebutuhan.

Menurut Kasmir (2019), lingkungan kerja adalah suasana atau keadaan di sekitar
tempat kerja, yang mencakup ruangan, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan
rekan kerja. Lingkungan kerja yang menyenangkan, didukung oleh sarana dan prasarana
yang memadai, akan berdampak positif pada kinerja karyawan. Nitisemito (2014)
menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar pekerja yang
mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas, seperti kebersihan dan musik. McCoy dan
Evans (2017) menambahkan bahwa lingkungan fisik dapat meningkatkan kinerja yang
terorganisir.

PT XYZ memiliki lebih dari 10.000 karyawan. Penelitian ini berfokus pada line 17-1
stitching yang memiliki 70 karyawan. Lingkungan kerja yang kurang efektif dan menurunnya
kinerja karyawan disebabkan oleh masalah fisik, seperti kurangnya sirkulasi udara, dan
nonfisik, seperti hubungan yang buruk antara karyawan dan kurangnya komunikasi serta
apresiasi. Pra-survey menunjukkan bahwa 88,10% karyawan merasa ruang produksi panas
dengan sirkulasi udara yang kurang baik. Selain itu, 76,19% karyawan merasa fasilitas kerja
kurang disiplin, 61,90% pernah terlibat konflik, dan 83,33% merasa hasil kerja mereka kurang
mendapat apresiasi.

Hasil pra-survey mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang tidak nyaman
mempengaruhi kinerja karyawan. Sebanyak 78,57% karyawan ragu-ragu tentang tidak
adanya sakit akibat lingkungan kerja yang panas, 33,33% ragu-ragu tentang tidak adanya
hasil kerja yang reject, dan 52,38% ragu-ragu tentang tidak adanya miskomunikasi atau
konflik. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang buruk berkontribusi pada
masalah kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menelaah lebih dalam
mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT XYZ. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah lingkungan kerja dan mengusulkan solusi untuk

meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah "Pengaruh
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Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT XYZ".

METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah rancangan bagaimana penelitian dilakukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Penelitian ini termasuk dua jenis: deskriptif dan asosiatif. Penelitian
deskriptif, menurut Sujarweni (2019), bertujuan untuk mengetahui nilai variabel tanpa
perbandingan atau hubungan dengan variabel lain. Penelitian deskriptif kuantitatif dalam
penelitian ini menganalisis data dari sampel populasi menggunakan metode statistik untuk
menggambarkan lingkungan kerja dan kinerja karyawan di PT XYZ. Penelitian asosiatif,
menurut Sujarweni (2019), bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih serta pengaruhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan di PT XYZ. Metode analisis kuantitatif, menurut Sugiyono
(2019), digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan berdasarkan data yang
dianalisis sesuai metode statistik.

Penelitian dilakukan di PT XYZ, beralamat di JI. Dusun Gintungkolot, Gintungkerta, Kec.
Klari, Karawang, Jawa Barat. PT XYZ adalah perusahaan manufaktur di Karawang Timur, Jawa
Barat. Penelitian berlangsung dari April hingga Juli 2024.

Penelitian ini melibatkan dua variabel: dependen dan independen. Variabel dependen
(Y) adalah kinerja karyawan, yang dipengaruhi oleh variabel independen (X), yaitu
lingkungan kerja. Menurut Sugiyono (2019), variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel independen, sedangkan variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel
dependen.

Menurut Sugiyono (2019), variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai dari orang,
obyek, atau kegiatan yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan. Variabel X
(Lingkungan Kerja) mencakup segala sesuatu di sekitar karyawan saat bekerja, baik fisik
maupun nonfisik, yang mempengaruhi kinerja mereka. Variabel Y (Kinerja Karyawan) adalah
hasil kerja yang terlihat dari segi kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab
dalam satu periode waktu. Populasi penelitian adalah karyawan PT XYZ stitching line 17-1,
dengan jumlah populasi 70 orang, yang juga menjadi sampel penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data adalah langkah strategis dalam
penelitian untuk mendapatkan data yang memenuhi standar. Penelitian ini menggunakan
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada

responden, menggunakan skala Likert dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).
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Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan riset kepustakaan. Dokumentasi
melibatkan catatan peristiwa lalu seperti sejarah perusahaan dan struktur organisasi PT XYZ.
Riset kepustakaan mencakup buku, dokumen, artikel, jurnal, dan sumber internet.

Sugiyono (2019) mendefinisikan teknik sampling sebagai metode untuk menentukan
sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling, khususnya
teknik sampling jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sampel. Dengan populasi yang
terdiri dari 70 karyawan PT XYZ stitching line 17-1, semua anggota populasi dijadikan sampel
untuk menggeneralisasi hasil dengan kesalahan yang sangat kecil.
Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019), analisis data adalah kegiatan setelah pengumpulan data dari
seluruh responden atau sumber lainnya, yang melibatkan pengelompokan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, tabulasi data, penyajian data, perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan pengujian hipotesis. Teknik analisis data dalam penelitian ini
mencakup uji instrumen, uji asumsi klasik, dan metode analisis deskriptif serta kuantitatif. Uji
instrumen meliputi uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kuisioner mampu
mengukur variabel penelitian dengan baik. Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi
product moment menggunakan software SPSS versi 21, sementara uji reliabilitas
menggunakan metode Alpha Cronbach’s.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji heteroskedastisitas.
Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan distribusi
data normal, sedangkan uji heteroskedastisitas menggunakan gambar scatterplots untuk
mendeteksi ketidaksamaan varian dari residual. Metode analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan keadaan objek penelitian, sementara metode analisis kuantitatif digunakan
untuk menganalisis data numerik. Analisis regresi sederhana, analisis koefisien korelasi,
analisis koefisien determinasi, dan uji keberartian koefisien korelasi (uji t) digunakan untuk
menguji pengaruh, hubungan linier, dan signifikansi antara variabel Lingkungan Kerja dan
Kinerja Karyawan di PT XYZ.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penguijian instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan dua uji, yaitu uji instrumen
(validitas dan reliabilitas) dan uji asumsi klasik, menggunakan software SPSS versi 21. Uji
validitas variabel Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa seluruh item
soal dinyatakan valid, karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,235). Oleh karena itu,
semua item kuesioner dapat digunakan untuk perhitungan lebih lanjut. Selain itu, uji

reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk Lingkungan Kerja (0,827) dan
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Kinerja Karyawan (0,865) lebih besar dari 0,60, yang berarti bahwa item-item dalam
kuesioner dinyatakan reliabel.

Secara keseluruhan, hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini mampu mengukur variabel penelitian dengan baik dan
konsisten. Dengan demikian, kuesioner tersebut dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut
dalam penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandard
ized
Residual
N 70
Normal Parameters®*® | Mean 0E-7
Std. 9.1864866
Deviation 6
Most Extreme Absolute .091
Differences Positive .091
Negative -.076
Kolmogorov-Smirnov Z .759
Asymp. Sig. (2-tailed) .612
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas di atas, maka diketahui nilai signifikansinya
(0,612) > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi

normal.

Tabel 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scanerplot

Cepandect Verabis: Kinet|s Karyswan

Regression Studentized Residual

Regraasion Stancardized Pradicied Value

Berdasarkan tabel 2, jika dilihat dari grafik Scatterplot di atas, maka titik-titik data
menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 (nol), titik-titik data tidak mengumpul
hanya di atas atau di bawah saja, serta penyebaran titik-titik data tidak berpola. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas
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ANOVA Tabie

m ¢
Squarss i Naan Squars F g
Kinara Karvawan * Between Groups {Combined) 32435 po) 120132 1.238 202
" | Lingtungan Keija Lineanty 1496 355 ' 1496 354 15420 000
Deveaton from Linsanty 1747 216 N3 67.201 692 83%
Wimin Croups 4075800 a2 97.043
Total 73a37 |

Berdasarkan tabel 3 hasil uji linieritas di atas, maka diketahui nilai Sig. linearity (0,000)
lebih kecil daripada nilai tingkat signifikansi (o) yaitu 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini linier.

Tabel 4. Hasil Uji t

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 22.865 6.524 3.505 0o
Lingkunagan Kerja 526 26 452 4180 .ooo
a. Dependent VYariahle: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 4 hasil perhitungan uji keberartian koefisien korelasi (uji t) dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 21 di atas, diketahui nilai t hitung sebesar 4,180
dan nilai t tabel sebesar 1,994 (tingkat signifikansi (o) = 0,05 dan uji two-tailed). Selain itu,
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh yang
diuji adalah signifikan.

Tabel 5. Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 22.865 6.524 3.505 .001
Lingkungan Kerja .526 .126 .452 4.180 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 5 hasil perhitungan analisis regresi sederhana menggunakan SPSS
versi 21, diperoleh persamaan regresi ¥( Y' = 22,865 + 0,526 X ¥) untuk memprediksi Kinerja
Karyawan melalui variabel Lingkungan Kerja. Ini berarti bahwa jika Lingkungan Kerja di PT
XYZ tetap konstan, Kinerja Karyawan akan tetap pada 22,865. Setiap kenaikan satu poin
dalam Lingkungan Kerja akan meningkatkan Kinerja Karyawan menjadi 23,391, sedangkan
setiap penurunan satu poin akan menurunkan Kinerja Karyawan menjadi 22,339.

Tabel 6. Analisis Korelasi Sederhana
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Correlations
Lingkungan Kinerja
Kerja Karyawan

Lingkungan Kerja Pearson Correlation 1 .452"

Sig. (2-tailed) .000

N 70 70
Kinerja Pearson Correlation 452" 1
Karyawan Sig. (2-tailed) .000

N 70 70
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan analisis korelasi sederhana dengan SPSS versi
21, nilai ¥( r ¥) sebesar 0,452 menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja memiliki pengaruh

positif sedang terhadap Kinerja Karyawan.

Tabel 7. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .4522 .204 .193 9.254

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 7 hasil perhitungan analisis koefisien determinasi dengan SPSS versi
21, nilai ¥( R"2 ¥) sebesar 0,204 menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja memberikan
kontribusi pengaruh sebesar 20,4% terhadap Kinerja Karyawan PT XYZ, sementara 79,6%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Analisis Deskriptif Lingkungan Kerja

Lingkungan Kerja di PT XYZ dinilai cukup baik, dengan nilai rata-rata total skor
Lingkungan Kerja (X) sebesar 51,07 yang berada dalam interval kelas 49,0 — 57,4,
menunjukkan kategori cukup baik. Namun, terdapat masalah pada pernyataan nomor 6 dan
11 yang memperoleh nilai terendah, yaitu 173. Pernyataan nomor 6, "Terdapat banyak
sirkulasi udara di area tempat kerja sehingga tidak terasa panas," menunjukkan bahwa
sirkulasi udara di area kerja masih kurang memadai, sehingga area tersebut terasa panas.
Sedangkan pernyataan nomor 11, "Karyawan bekerja secara individu (tidak bekerja sama
dengan baik)," menunjukkan adanya konflik antara karyawan akibat kurangnya kerjasama
yang baik di antara mereka.
Analisis Deskriptif Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan di PT XYZ dinilai cukup baik, dengan nilai rata-rata total skor Kinerja

Karyawan sebesar 49,73, yang berada dalam interval kelas 44,8 — 54,6, menunjukkan
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kategori cukup baik. Namun, terdapat masalah pada pernyataan nomor 2 dan 5 yang
memperoleh nilai terendah, yaitu 185. Pernyataan nomor 2, "Produk yang dihasilkan 100%
bagus, tidak pernah ada kesalahan," menunjukkan bahwa masih terdapat kesalahan dalam
proses produksi di PT XYZ. Sedangkan pernyataan nomor 5, "Karyawan mampu mencapai
target yang ditetapkan oleh perusahaan," mengindikasikan bahwa beberapa karyawan
masih belum dapat memenuhi target kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji hipotesis, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT XYZ. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung
(4,180) yang lebih besar dari t tabel (1,994), serta nilai signifikansi (0,000) yang lebih kecil dari
0,05, sehingga H1 diterima. Lingkungan Kerja memberikan kontribusi pengaruh positif
sedang sebesar 20,4% terhadap Kinerja Karyawan, sementara 79,6% dipengaruhi oleh faktor
lain.

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Herwin Tri Munardi, Tjipto Djuhartono, dan Nur
Sodik (2021) yang menemukan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan di PT National Finance, dengan t hitung sebesar 10,830 lebih
besar dari t tabel 2,024. Penelitian oleh Miftahudin dari Universitas Pertiwi (2024) juga
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT PLN Distribusi Jakarta Raya, dengan t hitung
12,223 lebih besar dari t tabel 2,00 dan nilai signifikansi 0,000.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja di PT XYZ berada
pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 51,07, sementara Kinerja Karyawan juga
tergolong cukup baik dengan nilai rata-rata 49,73. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
dari Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, terbukti dari nilai t hitung (4,180) yang
melebihi t tabel (1,994) dan nilai signifikansi (0,000) yang lebih kecil dari 0,05. Lingkungan
Kerja memberikan kontribusi positif sebesar 20,4% terhadap Kinerja Karyawan, sementara
79,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan temuan masalah dalam penelitian ini, beberapa saran untuk
meningkatkan kinerja di PT XYZ adalah sebagai berikut: Untuk memperbaiki sirkulasi udara
yang kurang baik di area kerja dan mengurangi konflik antar karyawan, manajemen
sebaiknya menambah kipas angin atau blower, meningkatkan ventilasi udara, dan
memberikan fasilitas ear plug untuk mengurangi gangguan dari suara bising mesin. Selain

itu, penting untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan nyaman, melakukan briefing
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harian, dan memastikan kesetaraan gender. Untuk mengatasi kesalahan dalam produksi dan
target yang belum tercapai, manajemen perlu mengadakan meeting berkala, meningkatkan
keterbukaan antar karyawan, memberikan penghargaan, dan meninjau kembali tugas pokok
karyawan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel baru untuk lebih

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.
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